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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan modul pembelajaran berbasis 
Problem Based Learning (PBL) berbantuan video konseptual pada materi Dinamika Gerak 
serta mengetahui kelayakan dan kepraktisan modul yang dikembangkan. Penelitian 
menggunakan metode Research and Development (R&D) dengan model 4D yang meliputi 
tahap Define, Design, dan Develop. Subjek penelitian terdiri atas validator ahli, guru fisika, 
dan 28 peserta didik kelas XI SMA. Data diperoleh melalui wawancara, angket analisis 
kebutuhan, lembar validasi ahli, dan angket persepsi pengguna. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa validasi ahli materi memperoleh persentase 88% dengan kategori 
sangat valid dan validasi ahli media sebesar 87% dengan kategori sangat valid. Uji persepsi 
guru memperoleh persentase 100% dengan kategori sangat praktis, sedangkan persepsi 
peserta didik memperoleh 87% dengan kategori sangat praktis. Modul yang 
dikembangkan mengintegrasikan sintaks PBL, materi Dinamika Gerak, LKPD, latihan, 
evaluasi, dan video konseptual yang dapat diakses melalui QR Code. Dengan demikian, 
modul yang dikembangkan dinyatakan sangat valid dan sangat praktis untuk digunakan 
sebagai bahan ajar pendukung dalam pembelajaran fisika di SMA. 
 

 Kata Kunci: Modul Pembelajaran, Problem Based Learning, Video Konseptual, Dinamika 

Gerak, Model 4D. 
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Pendahuluan  
Pendidikan abad ke-21 menuntut adanya 

perubahan proses pembelajaran dari pembelajaran 
yang berpusat pada guru (teacher centered) menuju 
pembelajaran yang berpusat pada peserta didik 
(student centered). Pembelajaran tidak hanya diarahkan 
pada penguasaan pengetahuan, tetapi juga pada 
pengembangan keterampilan berpikir tingkat tinggi 
(Higher Order Thinking Skills/HOTS), kemampuan 
pemecahan masalah, kolaborasi, komunikasi, serta 
pemanfaatan teknologi dalam pembelajaran 
(Syahputra, 2024). Perkembangan ilmu pengetahuan 

dan teknologi juga mendorong kebutuhan terhadap 
proses pembelajaran yang lebih inovatif dan 
kontekstual sehingga peserta didik mampu 
menghubungkan konsep yang dipelajari dengan 
permasalahan dalam kehidupan sehari-hari (Destiana 
et al., 2025). Selain itu, penggunaan sumber belajar dan 
media yang mampu memvisualisasikan konsep abstrak 
diperlukan untuk membantu peserta didik 
memperoleh pengalaman belajar yang lebih bermakna 
(Fahri, 2025). 

Tuntutan tersebut sejalan dengan perkembangan 
kebijakan pendidikan di Indonesia. Permendikdasmen 
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Nomor 13 Tahun 2025 memberikan ruang terhadap 
penerapan pembelajaran yang berorientasi pada 
pengalaman belajar yang bermakna melalui penguatan 
pembelajaran mendalam (Deep Learning). Perubahan 
tersebut menunjukkan bahwa proses pembelajaran 
perlu memberikan kesempatan kepada peserta didik 
untuk memahami konsep secara lebih mendalam, 
menghubungkan pengetahuan dengan konteks nyata, 
serta terlibat aktif dalam proses pembelajaran. Oleh 
karena itu, diperlukan sumber belajar yang mampu 
mendukung pembelajaran aktif, kontekstual dan sesuai 
dengan perkembangan teknologi (Lestari, 2025). 

Dalam pembelajaran fisika di SMA, kebutuhan 
tersebut menjadi penting karena fisika tidak hanya 
menuntut peserta didik menguasai konsep, tetapi juga 
mampu menggunakan konsep dan prinsip fisika untuk 
menjelaskan fenomena serta menyelesaikan 
permasalahan dalam kehidupan sehari-hari (Nurazmi 
et al., 2025). Namun, pembelajaran fisika masih sering 
dipersepsikan sebagai mata pelajaran yang sulit dan 
kurang diminati peserta didik. Salah satu faktor yang 
memengaruhi kondisi tersebut adalah proses 
pembelajaran yang masih didominasi oleh penjelasan 
guru sehingga peserta didik cenderung menerima 
informasi secara pasif dan kurang terlibat dalam 
membangun pemahamannya sendiri (Sukesti & 
Sulisworo, 2021). 

Salah satu materi fisika yang memiliki tingkat 
kesulitan cukup tinggi adalah dinamika gerak. Materi 
dinamika gerak mencakup konsep gaya, hukum 
Newton, hubungan antara gaya, massa, dan percepatan 
yang membutuhkan kemampuan memahami konsep 
sekaligus menerapkannya dalam penyelesaian 
masalah. Kesulitan peserta didik pada materi tersebut 
antara lain terlihat dalam menentukan konsep yang 
sesuai, memilih persamaan yang tepat, serta 
memahami konsep gaya aksi dan reaksi pada hukum 
Newton (Lingga et al., 2018; Sukesti & Sulisworo, 2021). 
Rendahnya penguasaan konsep pada materi hukum 
Newton juga berpengaruh terhadap hasil belajar 
peserta didik (Ronita & Putra, 2024). Kondisi tersebut 
menunjukkan bahwa pembelajaran dinamika gerak 
memerlukan pendekatan yang tidak hanya 
menyampaikan konsep secara teoritis, tetapi juga 
memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk 
mengidentifikasi dan memecahkan permasalahan 
secara sistematis. 

Permasalahan tersebut juga ditemukan 
berdasarkan hasil studi awal melalui wawancara 
dengan guru fisika dan penyebaran angket analisis 
kebutuhan peserta didik. Hasil wawancara 
menunjukkan bahwa pembelajaran dinamika gerak 
masih didominasi oleh metode ceramah dan diskusi. 
Peserta didik masih mengalami kesulitan terutama 
dalam perhitungan matematis dan menunjukkan minat 

belajar yang rendah pada materi dinamika gerak. 
Bahan ajar yang digunakan berupa buku paket sekolah 
juga masih cenderung teoritis dan belum sepenuhnya 
membantu peserta didik menghubungkan konsep 
fisika dengan situasi nyata. Guru menyatakan bahwa 
penerapan model Problem Based Learning (PBL) 
berpotensi meningkatkan keaktifan peserta didik, 
tetapi pelaksanaannya membutuhkan persiapan yang 
matang dan bahan ajar yang mampu mengarahkan 
peserta didik mengikuti tahapan pemecahan masalah 
secara sistematis. 

Hasil angket analisis kebutuhan peserta didik 
menunjukkan bahwa peserta didik masih mengalami 
kesulitan dalam mempelajari dinamika gerak dan 
menganggap pembelajaran yang digunakan belum 
sepenuhnya efektif. Peserta didik cenderung 
membutuhkan pembelajaran yang mengaitkan materi 
dengan permasalahan dalam kehidupan sehari-hari 
serta bahan ajar yang memuat langkah-langkah 
pemecahan masalah. Selain itu, peserta didik 
membutuhkan media pendukung berupa video 
konseptual yang dapat membantu memvisualisasikan 
konsep dan mendukung pembelajaran secara mandiri. 
Temuan tersebut menunjukkan bahwa diperlukan 
bahan ajar yang mampu menggabungkan kegiatan 
pemecahan masalah dengan media visual agar peserta 
didik tidak hanya membaca materi, tetapi juga 
memperoleh pengalaman belajar melalui pengamatan 
dan pemahaman konsep secara lebih konkret. 

Model Problem Based Learning (PBL) memiliki 
karakteristik yang sesuai dengan kebutuhan tersebut 
karena pembelajaran diawali dengan permasalahan 
yang relevan dan mendorong peserta didik untuk 
melakukan penyelidikan serta menemukan solusi. 
Penerapan PBL dapat memberikan kesempatan kepada 
peserta didik untuk terlibat aktif dalam 
mengidentifikasi masalah, mengorganisasi kegiatan 
belajar, melakukan penyelidikan, mengembangkan 
solusi, serta mengevaluasi proses pemecahan masalah. 
Pengintegrasian video konseptual dalam modul dapat 
melengkapi proses tersebut dengan memberikan 
visualisasi terhadap konsep-konsep dinamika gerak 
yang bersifat abstrak. Dengan demikian, video tidak 
hanya berfungsi sebagai media tambahan, tetapi 
menjadi bagian pendukung aktivitas pembelajaran 
yang membantu peserta didik memahami konsep 
sebelum maupun selama proses pemecahan masalah. 

Beberapa penelitian telah mengembangkan 
bahan ajar fisika dengan mengintegrasikan model 
pembelajaran dan media pendukung, seperti modul 
berbasis simulasi PhET (Rahmawati & Ramadan, 2020), 
modul elektronik berbantuan video stop motion (Mulyar 
et al., 2018), e-modul berbasis Discovery Learning 
(Ramadhan & Maulidah, 2023), serta modul berbasis 
Project Based Learning (June et al., 2023). Meskipun 
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demikian, pengembangan modul berbasis Problem 
Based Learning yang secara khusus mengintegrasikan 
video konseptual untuk mendukung pemahaman 
konsep dan pemecahan masalah pada materi dinamika 
gerak masih terbatas. Oleh karena itu, penelitian ini 
mengembangkan modul pembelajaran berbasis PBL 
berbantuan video konseptual sebagai bahan ajar yang 
mengintegrasikan permasalahan, materi, aktivitas 
penyelidikan, dan video konseptual dalam satu modul. 

Berdasarkan permasalahan tersebut, penelitian 
ini bertujuan untuk mengembangkan modul 
pembelajaran berbasis Problem Based Learning (PBL) 
berbantuan video konseptual pada materi dinamika 
gerak, mengetahui kelayakannya berdasarkan 
penilaian ahli materi dan ahli media, serta mengetahui 
persepsi guru dan peserta didik terhadap modul yang 
dikembangkan. 
 

Metode  
Penelitian ini merupakan penelitian dan 

pengembangan (Research and Development) yang 
bertujuan mengembangkan modul pembelajaran 
berbasis Problem Based Learning (PBL) berbantuan video 
konseptual pada materi Dinamika Gerak untuk peserta 
didik kelas XI SMA. Model pengembangan yang 
digunakan adalah model 4D (Four-D Model) yang 
dikembangkan oleh Thiagarajan et al. (1974), meliputi 
tahap Define, Design, Develop, dan Disseminate. 
Penelitian ini dibatasi sampai tahap Develop karena 
difokuskan pada pengembangan, pengujian kelayakan, 
dan kepraktisan produk. 

Tahap Define dilakukan melalui analisis awal-
akhir, analisis peserta didik, analisis konsep, analisis 
tugas, dan perumusan tujuan pembelajaran untuk 
mengidentifikasi permasalahan pembelajaran, 
kebutuhan bahan ajar, karakteristik peserta didik, serta 
materi yang akan dikembangkan. Analisis awal-akhir 
dan analisis peserta didik digunakan sebagai dasar 
untuk menentukan kebutuhan terhadap modul 
pembelajaran pada materi dinamika gerak. Selanjutnya, 
analisis konsep dan analisis tugas dilakukan untuk 
menentukan cakupan materi dan aktivitas 
pembelajaran yang sesuai dengan tujuan yang telah 
dirumuskan. Tahap Design meliputi pemilihan media, 
pemilihan format, dan penyusunan rancangan awal 
(prototype) modul berdasarkan hasil analisis pada tahap 
sebelumnya. Modul dirancang dengan 
mengintegrasikan sintaks Problem Based Learning (PBL) 
dalam kegiatan pembelajaran serta video konseptual 
sebagai media pendukung untuk membantu peserta 
didik memahami konsep dinamika gerak. Tahap 
Develop meliputi validasi ahli materi dan ahli media 
untuk mengetahui kelayakan modul, revisi produk 
berdasarkan saran dan masukan validator, serta uji 
coba pengembangan untuk mengetahui tingkat 

kepraktisan modul melalui persepsi guru dan peserta 
didik setelah menggunakan produk dalam 
pembelajaran. 

 

 
Gambar 1. Prosedur Pengembangan Model 4D 

Subjek penelitian terdiri atas guru fisika, peserta 
didik kelas XI, serta validator ahli materi dan ahli 
media. Uji coba pengembangan dilakukan pada 28 
peserta didik kelas XI. Data penelitian terdiri atas data 
kualitatif berupa saran dan masukan validator serta 
data kuantitatif berupa hasil validasi dan angket 
persepsi pengguna. 

Instrumen penelitian meliputi pedoman 
wawancara, angket analisis kebutuhan peserta didik, 
lembar validasi ahli materi, lembar validasi ahli media, 
serta angket persepsi guru dan peserta didik. Validasi 
ahli materi mencakup aspek kelayakan isi, penyajian, 
dan bahasa, sedangkan validasi ahli media mencakup 
ukuran modul, desain sampul, dan desain isi modul. 
Instrumen validasi menggunakan skala Likert 1–5. 

Data hasil validasi dianalisis menggunakan 
persentase dan diinterpretasikan berdasarkan kategori 
validitas untuk menentukan kelayakan modul. 
Sementara itu, data persepsi guru dan peserta didik 
dianalisis menggunakan persentase dan rata-rata skor 
untuk menentukan tingkat kepraktisan modul. Uji 
kepraktisan dilakukan setelah modul dinyatakan valid 
dan direvisi berdasarkan masukan validator. 
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Hasil dan Pembahasan 
Hasil 
Tahap Define 

Tahap Define dilakukan untuk mengidentifikasi 
kebutuhan pembelajaran dan menentukan dasar 
pengembangan modul pembelajaran berbasis Problem 
Based Learning (PBL) berbantuan video konseptual pada 
materi Dinamika Gerak. Analisis meliputi analisis 
awal-akhir, peserta didik, konsep, tugas, dan tujuan 
pembelajaran. Hasil analisis menunjukkan bahwa 
pembelajaran fisika masih cenderung menggunakan 
metode ceramah dan diskusi. Peserta didik juga 
mengalami kesulitan dalam memahami konsep 
Dinamika Gerak, terutama dalam memahami 
hubungan gaya, massa, dan percepatan serta 
menyelesaikan permasalahan secara matematis. Selain 
itu, bahan ajar yang digunakan masih bersifat teoritis 
sehingga belum sepenuhnya mendukung pembelajaran 
yang kontekstual dan berorientasi pada pemecahan 
masalah. 

Hasil analisis peserta didik menunjukkan bahwa 
peserta didik membutuhkan bahan ajar yang lebih 
menarik, sistematis, dan dapat membantu memahami 
konsep melalui permasalahan yang berkaitan dengan 
kehidupan sehari-hari. Peserta didik juga 
membutuhkan langkah-langkah pemecahan masalah 
yang jelas serta media pendukung berupa video 
konseptual. Analisis konsep dan tugas menghasilkan 
cakupan materi Dinamika Gerak yang meliputi gaya, 
berat, gaya normal, gaya gesek, Hukum Newton I, II, 
dan III, serta penerapannya pada bidang datar, bidang 
miring, dan sistem gerak lainnya. Hasil analisis 
tersebut menjadi dasar dalam menentukan isi dan 
karakteristik modul yang dikembangkan. 

 
Tahap Design 

Tahap Design dilakukan untuk menghasilkan 
rancangan awal modul berdasarkan hasil analisis pada 
tahap Define. Tahap ini meliputi pemilihan media, 
pemilihan format, dan rancangan awal. 

Pemilihan media dilakukan berdasarkan 
kebutuhan peserta didik terhadap media yang dapat 
membantu memahami konsep Dinamika Gerak yang 
bersifat abstrak dan mendukung pembelajaran secara 
mandiri. Media yang dipilih berupa modul 
pembelajaran berbasis Problem Based Learning (PBL) 
yang dipadukan dengan video konseptual sebagai 
media pendukung. Video dirancang untuk membantu 
memvisualisasikan konsep dan fenomena Dinamika 
Gerak serta ditempatkan pada kegiatan pembelajaran 
yang relevan. 

Pemilihan format dilakukan dengan mengacu 
pada karakteristik modul, sintaks PBL, dan komponen 
bahan ajar. Modul disusun menjadi tiga bagian utama, 
yaitu pendahuluan, isi, dan penutup. Bagian 

pendahuluan meliputi sampul, kata pengantar, daftar 
isi, petunjuk penggunaan, capaian dan tujuan 
pembelajaran, serta peta konsep. Bagian isi memuat 
kegiatan pembelajaran sesuai sintaks PBL, materi, 
video konseptual yang diakses melalui QR Code, LKPD, 
latihan, dan rangkuman. Bagian penutup terdiri atas 
glosarium, daftar pustaka, dan profil penyusun. 

Tahap rancangan awal menghasilkan prototype 
modul pembelajaran berbasis Problem Based Learning 
(PBL) dan rancangan video konseptual pada materi 
Dinamika Gerak. Video konseptual dirancang sebagai 
media pendukung yang terintegrasi dalam kegiatan 
pembelajaran untuk membantu peserta didik 
memahami konsep melalui visualisasi, narasi, dan 
contoh fenomena dalam kehidupan sehari-hari. Video 
ditempatkan pada kegiatan penyelidikan untuk 
membantu peserta didik memperoleh informasi yang 
diperlukan dalam menganalisis dan menyelesaikan 
permasalahan. Salah satu tampilan video konseptual 
yang dikembangkan disajikan pada Gambar 2. 

 
Gambar 2. Tampilan Video Konseptual 

Selain menghasilkan rancangan video 
konseptual, tahap rancangan awal juga menghasilkan 
prototype modul peserta didik dan modul panduan 
guru. Modul disusun secara sistematis yang meliputi 
sampul, kata pengantar, daftar isi, petunjuk 
penggunaan modul, capaian pembelajaran, tujuan 
pembelajaran, peta konsep, materi Dinamika Gerak, 
kegiatan pembelajaran berbasis PBL, video konseptual, 
LKPD, latihan, rangkuman, evaluasi, glosarium, daftar 
pustaka, dan profil penyusun. Tampilan modul peserta 
didik dan modul panduan guru disajikan pada Gambar 
3. 

    
          (a)                                       (b) 

Gambar 3. Sampul Modul Peserta Didik dan Sampul 
Modul Panduan Guru 
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Modul juga dilengkapi aktivitas pembelajaran 
yang disusun berdasarkan sintaks PBL, yaitu orientasi 
peserta didik pada masalah, mengorganisasi peserta 
didik untuk belajar, membimbing penyelidikan, 
mengembangkan dan menyajikan hasil, serta 
menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan 
masalah. Video konseptual diintegrasikan dalam 
aktivitas penyelidikan sebagai media pendukung 
untuk memperkuat pemahaman konsep dan 
membantu peserta didik dalam proses pemecahan 
masalah. Tampilan aktivitas pembelajaran berbasis PBL 
disajikan pada Gambar 4. 

 

 
(a) 

 

 
(b) 

 

     
        (c)     (d) 
Gambar 4. Aktivitas Pembelajaran Sesuai Sintaks PBL 

Modul yang dikembangkan disajikan dalam 
bentuk modul cetak yang digunakan sebagai bahan ajar 
dalam proses pembelajaran di kelas. Video konseptual 
digunakan sebagai media pendukung yang melengkapi 
kegiatan pembelajaran dalam modul. Dengan integrasi 
tersebut, peserta didik dapat mempelajari konsep 
Dinamika Gerak melalui permasalahan, materi, 
aktivitas penyelidikan, visualisasi video, dan latihan 
pemecahan masalah secara lebih sistematis. 

 
Gambar 5. Modul Pembelajaran Berbasis Problem Based 

Learning Berbantuan Video Konseptual 
Tahap Develop 

Tahap Develop dilakukan untuk 
menyempurnakan modul pembelajaran berbasis 
Problem Based Learning (PBL) berbantuan video 
konseptual pada materi Dinamika Gerak melalui 
proses validasi ahli dan uji coba pengembangan. Tahap 
ini meliputi validasi ahli (expert appraisal), revisi 
produk, dan uji coba terbatas (developmental testing). 

Validasi ahli dilakukan oleh ahli materi dan ahli 
media untuk menilai kelayakan modul yang 
dikembangkan. Validasi ahli materi dilakukan dalam 
dua tahap. Pada tahap I, hasil penilaian menunjukkan 
bahwa modul masih memerlukan beberapa perbaikan 
pada aspek isi, penyajian, dan bahasa. Berdasarkan 
saran validator, dilakukan revisi terhadap materi, 
penyajian kegiatan PBL, kejelasan penjelasan konsep, 
serta beberapa bagian bahasa dan soal. Setelah 
dilakukan perbaikan, validasi dilanjutkan pada tahap II 
dan menunjukkan peningkatan kelayakan modul 
hingga memperoleh kategori sangat valid dengan 
persentase 88%. 

Validasi ahli media juga dilakukan dalam dua 
tahap. Pada tahap I, validator memberikan beberapa 
masukan terkait tampilan modul, desain sampul, tata 
letak, ukuran dan jenis huruf, serta penyajian gambar 
dan video konseptual. Modul kemudian direvisi sesuai 
dengan saran yang diberikan. Pada tahap II, hasil 
validasi menunjukkan peningkatan dan memperoleh 
persentase 89% dengan kategori sangat valid. Hasil 
validasi tahap I dan tahap II menunjukkan bahwa 
perbaikan yang dilakukan mampu meningkatkan 
kualitas dan kelayakan modul. 
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Gambar 6. Perbandingan Persentase Validasi Ahli 

Materi dan Ahli Media 
Setelah modul dinyatakan layak berdasarkan 

hasil validasi ahli, dilakukan uji coba terbatas untuk 
mengetahui persepsi pengguna terhadap modul. Uji 
persepsi guru memperoleh persentase sebesar 100% 
dengan kategori sangat praktis, sedangkan uji persepsi 
peserta didik memperoleh persentase sebesar 87% 
dengan kategori sangat praktis. Hasil tersebut 
menunjukkan bahwa modul berbasis PBL berbantuan 
video konseptual memperoleh respons positif dan 
praktis digunakan dalam pembelajaran Dinamika 
Gerak. 

   
 

   
Gambar 7. Dokumentasi Pelaksanaan Uji Coba 

Terbatas 
Perbandingan hasil uji persepsi guru dan peserta 

didik terhadap modul yang dikembangkan disajikan 
pada Gambar 8. 

 
Gambar 8. Perbandingan Hasil Uji Persepsi Guru dan 

Peserta Didik 

Pembahasan 

Pengembangan modul pembelajaran berbasis 
Problem Based Learning (PBL) berbantuan video 
konseptual pada materi dinamika gerak dilakukan 
menggunakan model 4D yang meliputi tahap define, 
design, dan develop. Tahap define dilakukan untuk 
mengidentifikasi kebutuhan pembelajaran, 
karakteristik peserta didik, tugas, konsep, dan tujuan 
pembelajaran. Hasil analisis menunjukkan bahwa 
pembelajaran dinamika gerak membutuhkan bahan 
ajar yang dapat membantu peserta didik memahami 
konsep gaya dan Hukum Newton secara sistematis 
sekaligus memberikan kesempatan untuk terlibat 
dalam pemecahan masalah. Kondisi tersebut menjadi 
dasar pemilihan modul berbasis PBL karena PBL 
menempatkan peserta didik sebagai pusat 
pembelajaran melalui kegiatan mengidentifikasi 
masalah, melakukan penyelidikan, dan merancang 
solusi (Meilasari et al., 2020; Tawfik et al., 2021). 
Penggunaan video konseptual juga dipilih untuk 
membantu memvisualisasikan konsep dinamika gerak 
yang sulit dipahami hanya melalui uraian teks. Hal ini 
sesuai dengan Navarrete et al. (2022) dan Febriyanto et 
al. (2025) yang menjelaskan bahwa visualisasi dapat 
membantu peserta didik memahami fenomena dan 
hubungan antarkonsep yang bersifat abstrak. 

Pada tahap design, modul dirancang dengan 
memilih modul cetak sebagai media utama dan video 
konseptual sebagai media pendukung yang diakses 
melalui QR Code. Format modul disusun secara 
sistematis dalam bagian pendahuluan, isi, dan 
penutup, sedangkan kegiatan pembelajaran 
diintegrasikan dengan lima sintaks PBL, yaitu orientasi 
masalah, mengorganisasi peserta didik untuk belajar, 
membimbing penyelidikan, mengembangkan dan 
menyajikan hasil, serta menganalisis dan mengevaluasi 
proses pemecahan masalah. Penyusunan tersebut 
sesuai dengan karakteristik modul yang sistematis, self 
instructional, dan user friendly (Kosasih, 2020; Famulaqih 
& Lukman, 2024). Rancangan awal kemudian 
menghasilkan modul yang memuat materi dinamika 
gerak, kegiatan PBL, LKPD, latihan, evaluasi, serta 
video konseptual sebagai pendukung pemahaman 
konsep. 

Tahap develop dilakukan melalui validasi ahli 
dan uji coba pengembangan. Validasi dilakukan dalam 
dua tahap oleh tiga validator untuk menilai kelayakan 
materi dan media. Hasil validasi ahli materi 
menunjukkan peningkatan dari 65% pada tahap I 
dengan kategori kurang valid menjadi 88% pada tahap 
II dengan kategori sangat valid. Peningkatan tersebut 
terjadi setelah dilakukan revisi berdasarkan masukan 
validator, antara lain penambahan dan perbaikan 
visualisasi konsep, penyempurnaan orientasi masalah 
agar lebih kontekstual, penambahan gambar pada 
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Hukum III Newton, perbaikan LKPD dan uji 
kompetensi, serta perbaikan ketepatan konsep dan 
penggunaan simbol. Pada tahap II, aspek kelayakan isi 
memperoleh 89%, penyajian 86%, dan bahasa 90%, 
yang seluruhnya berada pada kategori sangat valid. 
Hasil tersebut menunjukkan bahwa proses revisi 
mampu meningkatkan kesesuaian materi, penyajian, 
dan bahasa dalam modul. Penyajian materi yang 
sistematis dan sesuai dengan tujuan pembelajaran 
merupakan salah satu karakteristik penting bahan ajar 
untuk mendukung pemahaman peserta didik 
(Purwanto, 2024; Famulaqih & Lukman, 2024). 

Validasi ahli media juga menunjukkan 
peningkatan setelah dilakukan revisi, yaitu dari 69% 
pada tahap I dengan kategori kurang valid menjadi 
87% pada tahap II dengan kategori sangat valid. Pada 
tahap II, aspek ukuran modul memperoleh 92%, desain 
sampul 86%, dan desain isi 88%. Revisi terutama 
dilakukan pada struktur dan tata letak modul, ukuran 
huruf, penyajian gambar, daftar isi, persamaan, 
konsistensi halaman, serta kejelasan penanda setiap 
sintaks PBL. Perbaikan tersebut menunjukkan bahwa 
kualitas media tidak hanya ditentukan oleh tampilan, 
tetapi juga oleh keterbacaan, keteraturan, dan 
kemudahan penggunaan. Hal ini sesuai dengan 
karakteristik user friendly yang menekankan 
kemudahan pengguna dalam memahami dan 
menggunakan modul (Nursafitri et al., 2020; Famulaqih 
& Lukman, 2024). Dengan demikian, hasil validasi 
tahap II menunjukkan bahwa modul telah memenuhi 
kelayakan dari aspek materi maupun media dan dapat 
dilanjutkan pada uji coba terbatas. 

Kepraktisan modul diketahui melalui persepsi 
guru dan peserta didik setelah menggunakan modul 
dalam pembelajaran. Hasil persepsi guru menunjukkan 
persentase 100% pada aspek komponen penyajian, 
bahasa, dan tampilan, dengan rata-rata keseluruhan 
100% dan kategori sangat praktis. Hasil tersebut 
menunjukkan bahwa modul dinilai mudah digunakan, 
memiliki penyajian yang sistematis, menggunakan 
bahasa yang mudah dipahami, serta memiliki tampilan 
yang mendukung proses pembelajaran. Sementara itu, 
persepsi peserta didik memperoleh rata-rata 87% 
dengan kategori sangat praktis. Berdasarkan indikator, 
aspek tampilan memperoleh 89%, fungsi modul 86%, 
dan manfaat 86%. Tingginya respons peserta didik 
menunjukkan bahwa modul dapat digunakan sebagai 
bahan ajar sekaligus panduan dalam mengikuti 
kegiatan pembelajaran berbasis PBL. 

Kepraktisan tersebut didukung oleh integrasi 
sintaks PBL, LKPD, dan video konseptual dalam 
modul. PBL memberikan kesempatan kepada peserta 
didik untuk terlibat aktif dalam mengidentifikasi 
masalah, melakukan penyelidikan, dan menemukan 
solusi (Meilasari et al., 2020; Tawfik et al., 2021). 

Sementara itu, video konseptual memberikan bantuan 
visual dan audiovisual sehingga peserta didik 
memperoleh alternatif dalam memahami konsep 
dinamika gerak (Ikram et al., 2024; Febriyanto et al., 
2025). Dengan demikian, modul tidak hanya berfungsi 
sebagai sumber materi, tetapi juga sebagai panduan 
aktivitas pembelajaran yang mendorong peserta didik 
mengikuti proses pemecahan masalah secara 
sistematis. 

Perbedaan antara persepsi guru (100%) dan 
peserta didik (87%) menunjukkan adanya perbedaan 
sudut pandang pengguna. Guru menilai modul dari 
sisi kemudahan penggunaan dalam melaksanakan 
pembelajaran, sedangkan peserta didik menilai 
berdasarkan pengalaman penggunaan secara langsung. 
Meskipun demikian, keduanya berada pada kategori 
sangat praktis. Secara keseluruhan, hasil penelitian 
menunjukkan bahwa modul pembelajaran berbasis 
PBL berbantuan video konseptual pada materi 
dinamika gerak telah memenuhi kriteria sangat valid 
dan sangat praktis, sehingga layak digunakan sebagai 
bahan ajar pendukung dalam pembelajaran fisika di 
SMA 
 
Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan 
bahwa modul pembelajaran berbasis Problem Based 
Learning (PBL) berbantuan video konseptual pada 
materi dinamika gerak berhasil dikembangkan melalui 
tahapan define, design, dan develop. Modul yang 
dihasilkan disusun secara sistematis dengan 
mengintegrasikan sintaks PBL, materi dinamika gerak, 
LKPD, latihan, evaluasi, serta video konseptual yang 
dapat diakses melalui QR Code. Hasil validasi 
menunjukkan bahwa modul memperoleh persentase 
kelayakan materi sebesar 88% dengan kategori sangat 
valid dan kelayakan media sebesar 87% dengan 
kategori sangat valid. Selanjutnya, hasil uji persepsi 
menunjukkan bahwa modul memperoleh persentase 
100% dengan kategori sangat praktis berdasarkan 
persepsi guru dan 87% dengan kategori sangat praktis 
berdasarkan persepsi peserta didik. Dengan demikian, 
modul pembelajaran berbasis PBL berbantuan video 
konseptual pada materi dinamika gerak dinyatakan 
sangat valid dan sangat praktis serta layak digunakan 
sebagai bahan ajar pendukung dalam pembelajaran 
fisika di SMA. 
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